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Abstrak 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan. Seiring berjalannya waktu, muncul berbagai regulasi terkait biaya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja konstruksi yang isinya adalah memastikan 
adanya telaahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan keselamatan 
konstruksi pada hasil perencanaan pekerjaan dan juga menetapkan besaran 
biaya penyelenggaraan keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi berkisar 
antara 1,0 sampai 2,5% dari nilai pekerjaan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui besaran biaya dan persentase serta penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dalam proyek konstruksi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner sebagai 
data primer dan data sekunder berupa Rencana Anggaran Biaya yang telah 
disusun item dan biaya keselamatan dan kesehatan kerjanya. Kuesioner 
diolah dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 dan Microsoft Excel. Hasil dari 
penelitian ini adalah terpakainya rincian item pembayaran penyelenggaraan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang disusun menjadi bagian dari rencana 
anggaran biaya yang sah dan siap untuk di lelangkan masing-masing sebesar 
Rp. 42.040.000,- (1,01%) dan Rp. 39.115.000,- (1,01%) dari nilai total 
pekerjaan. Penetapan rencana anggaran biaya sudah termasuk didalamnya 
perhitungan biaya penyelenggaraan tersebut. Penyusunan biaya ini bukan 
merupakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan melainkan sebagai rencana 
anggaran biaya sehingga tidak ada faktor profit 10%.  
 
Kata kunci: biaya keselamatan dan kesehatan kerja, kuesioner, rencana anggaran biaya, 
         SPSS 
 
1. Pendahuluan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan, 
karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan karyawan, tetapi 
juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Kuasa Pengguna 
Anggaran (KPA) di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
Provinsi Riau pada rincian Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek ketika di lelangkan 
juga tidak termasuk mata pembayaran perkiraan biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) sehingga jika di review ulang ke tahun-tahun sebelumnya tidak akan ditemukan item 
pembayaran K3 pada rincian RAB proyeknya. 
Seiring berjalannya waktu, muncul berbagai regulasi terbaru terkait biaya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) konstruksi. Salah satunya adalah Surat Edaran 
(SE) Direktur Jenderal Bina Konstruksi Kementerian PUPR selaku Ketua Komite 
Keselamatan Konstruksi nomor : IK.02.11-Dk/356 tanggal 28 Mei 2018 tentang 
Penerapan Keamanan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Keselamatan Konstruksi. Dalam 
surat tersebut diantaranya berbunyi kepada para Satuan Kerja (Satker)/Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK) Konsultansi dalam hal perencanaan/perancangan, pengawasan dan 
manajemen konstruksi agar memastikan adanya telaahan K3 dan keselamatan konstruksi 
pada hasil perencanaan pekerjaan dan juga menetapkan besaran biaya penyelenggaraan 
K3 dan keselamatan konstruksi berkisar antara 1,0 sampai 2,5% dari nilai pekerjaan. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas, diperlukan untuk melakukan studi biaya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi sesuai dengan 
regulasi/aturan terbaru agar mendapatkan penerapan, bentuk, rancangan biaya dan 
komponen yang sesuai dengan dasar hukum yang ada. 
 
2. Studi Pustaka  
 
2.1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja setiap pekerjaan atau usaha selalu mengandung 
potensi resiko berbahaya dalam bentuk kecelakaan kerja atau penyakit kerja. Besarnya 
potensi kecelakaan dan penyakit kerja tersebut tergantung dari jenis produksi, teknologi 
yang terpakai, bahan yang di gunakan, tata ruang dan lingkungan bangunan serta 
kualitas manajemen dan tenaga-tenaga pelaksana. Kasus-kasus kecelakaan dan 
penyakit kerja di seluruh dunia termasuk di Indonesia masih cukup besar, baik di kota 
maupun di desa, baik sektor industri, konstruksi maupun juga di sektor pertanian. 
Kecelakaan dan penyakit kerja tersebut mengakibatkan banyak pekerja meninggal, cacat 
dan mengidap penyakit kronis sehingga tidak mampu lagi bekerja. Dengan kondisi fisik 
yang menurun atau menjadi tidak mampu lagi untuk bekerja, penghasilan pun akan 
berkurang atau menjadi tidak ada. Oleh sebab itu perlu pemberian kompensasi akibat 
kecelakaan dan penyakit kerja, (Rawis, dkk, 2016). 
 
2.2. Responden dan Informan 
Responden adalah istilah yang sering digunakan dalam ilmu sosial dalam survey, 
individu diminta menjawab pertanyaan terstruktur dan semi terstruktur. Biasanya 
responden menyampaikan kepada peneliti jawaban sesuai dengan pertanyaannya; tidak 
lebih dan tidak kurang, (Morse, J.M., 1991). Responden menyampaikan informasi tentang 
diri mereka (seperti opini, preferensi, nilai-nilai, gagasan-gagasan, perilaku, pengalaman) 
dengan menjawab survey atau wawancara, (Salkind, N.J., 2010). 
Informan adalah istilah yang diturunkan dari antropologi, dan istilah ini digunakan 
karena peneliti dianggap naif dan harus diberi penjelasan atau arahan tentang apa yang 
terjadi, tentang aturan budaya, dan sebagainya, (Morse, J.M.,  1991). Istilah informan 
digunakan untuk partisipan dalam penelitian tentang fenomena sosial, dan mereka 
diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai pengetahuan dan pengalaman 
mereka, (Salkind, N.J., 2010). 
 
2.3. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesfully measure the 
phenomenon). Dalam suatu penelitian, baik yang bersifat deskriptif maupun eksplanatif 
yang melibatkan variabel atau konsep yang tidak bisa diukur secara langsung, masalah 
validitas tidak sederhana. Didalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dari tingkat 
teoritis sampai empiris (indikator), namun bagaimana tidak suatu instrumen penelitian 
harus valid agar hasilnya dapat dipercaya. 
 
2.4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas alat ukur dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. 
 
2.5. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi 
normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak 
berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. 
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2.6. Path Analysis dengan 2 Variabel Bebas (X1 dan X2), 1 Variabel Intervening (Y), dan 
1 Variabel Terikat (Z) 
 Secara umum penelitian yang sering digunakan adalah model regresi linier dan 
model analisis jalur path analysis. Kebanyakan penelitian menggunakan model kausalitas 
atau sebab akibat, yaitu penelitian yang menrangkan tentang pengaruh suatu variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Path analysis memberi persyaratan adanya korelasi atau 
hubungan antar variabel independen, yaitu hubungan antara variabel X1 dan X2. Jika 
korelasi antar variabel independen ini tidak ada atau dianggap tidak diperhitungkan, maka 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier. 
 
3. Metodologi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2012) 
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 
penelitiannya. Penelitian ini menggunakan kuesioner kepada Pegawai Negeri Sipil, 
Pegawai Non Pegawai Negeri Sipil, Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan, Kelompok Kerja 
Pemilihan, Pejabat Pembuat Komitmen dengan instrumen variabel serta meneliti 
rancangan biaya (RAB) proyek yang disusun terutama terhadap item prakiraan biaya 
penyelenggaraan K3. Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah dengan 
mengidentifikasi, menganalisa, memberikan respon terhadap ada atau tidaknya 
diterapkan rancangan anggaran Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada rancangan 
anggaran biaya (RAB) di proyek rehabilitasi dan renovasi sekolah dan jika diterapkan 
seperti apa rincian item biaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada RAB tersebut. 
RAB ini merupakan data sekunder dari penelitian sedangkan yang menjadi data primer 
adalah kuesioner penelitian. 
Masing-masing Responden diberi nomor urut 1 (satu) sampai dengan 48 (empat 
puluh delapan) dan kuesioner dibagikan secara acak di 3 (tiga) lokasi kantor atau Dinas 
selama 2 (dua) hari kerja sesuai yang tertera di dalam kuesioner. Kuesioner diberikan 
sambil dijelaskan tata cara pengisian dan terkait penelitian yang dilakukan dan dilengkapi 
dengan contoh Rencana Anggaran Biaya (RAB) / Harga Perkiraan Sendiri (HPS) proyek. 
RAB/HPS ini merupakan data sekunder atau data pendukung dalam pengisian kuesioner 
untuk melihat respon atau tanggapan dari masing-masing responden terhadap rincian 
item biaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Konstruksi. Pengolahan hasil 
kuesioner ini menggunakan alat bantu berupa aplikasi SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences) Versi 25. Pengujian yang dilakukan antara lain : Uji Validitas dan 
Reliabilitas, Methode Succesive Interval (MSI), dan Uji Normalitas. 
Variabel kuesioner adalah Pengetahuan regulasi K3 dan regulasi terkait (X1), 
Penerapan K3 (X2), Biaya K3 (Y), Evaluasi K3 (Dokumen, Penawaran, Tenaga Ahli, 
Risiko) (Z). Kuesioner ini disusun untuk 48 responden dengan menggunakan Skala Likert. 
 Keempat Variabel ini disusun berdasarkan regulasi terbaru dan penentuan 
pernyataan/pertanyaan berdasarkan hal-hal yang dianggap penting diajukan kepada 
responden untuk mendapatkan hasil pengujian validitas, reliabilitas, normalitas. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil survei terhadap jumlah populasi yang ada di Dinas PUPR 
Provinsi Riau khususnya di lingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya, Balai Prasarana 
Permukiman Wilayah (BPPW) Provinsi Riau TA. 2019, terdapat total 55 (lima puluh lima) 
pegawai yang bekerja dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%. Maka 
dalam hal menentukan berapa jumlah sampel atau responden yang harus diambil adalah 
dengan cara menggunakan teknik Slovin sehingga didapat jumlah responden adalah 48 
(empat puluh delapan) orang. 
Hasil seluruh kuesioner di buat rekapitulasi dalam bentuk tabulasi seperti pada 
Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Tabulasi Variabel (X1(, (X2), (Y) dan (Z) 
R X1 X2 Y Z  R X1 X2 Y Z 
1 52 45 44 42  25 35 41 39 41 
2 49 49 51 43  26 55 51 48 48 
3 47 54 43 46  27 47 56 50 46 
4 52 56 51 54  28 52 52 53 50 
5 54 47 46 47  29 33 33 38 39 
6 46 61 49 56  30 61 55 52 51 
7 36 39 40 36  31 52 58 52 53 
8 53 50 43 43  32 35 38 34 37 
9 49 58 45 49  33 54 52 45 50 
10 54 55 45 51  34 48 48 42 46 
11 57 58 52 57  35 60 55 47 52 
12 49 59 52 58  36 66 57 54 61 
13 43 58 43 47  37 65 56 55 56 
14 38 32 40 45  38 60 56 51 57 
15 49 55 56 54  39 60 54 49 51 
16 57 54 51 50  40 61 46 59 62 
17 54 56 52 55  41 65 52 49 53 
18 52 60 56 57  42 59 46 52 57 
19 45 55 53 54  43 54 49 46 50 
20 36 33 36 38  44 60 56 47 48 
21 53 48 44 45  45 36 40 37 49 
22 52 55 48 54  46 32 37 37 44 
23 54 55 55 60  47 51 54 44 49 
24 50 50 52 52  48 47 44 47 55 
(Sumber: Analisis, 2019) 
 
Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dahulu kita harus menguji kuesioner 
yang akan digunakan. Apakah instrumen penelitian yang berupa kuesioner ini sudah valid 
dan reliabel ataukah belum. Valid bermakna bahwa kuesioner tersebut tepat atau sesuai 
dengan peruntukannya, sedangkan reliabel bermakna bahwa kuesioner yang digunakan 
bersifat konsisten. Data yang digunakan untuk pengujian ini adalah hasil tabulasi pada 
Tabel 1 dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. 
Setelah melakukan pengujian menggunakan aplikasi SPSS, maka didapatlah 
Variabel X1 hasil reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,908 > 0,70. Ini 
artinya instrumen variabel X1 sudah reliabel. Sedangkan nilai Corrected Item-Total 
Correlation lebih besar dari 0,3. Ini artinya instrumen variabel X1 sudah valid. 
Variabel X2 didapatkan hasil reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,875 
> 0,70. Ini artinya instrumen variabel X2 sudah reliabel. Sedangkan nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,3. Ini artinya instrumen variabel X2 sudah valid. 
Variabel Y didapatkan hasil reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,790 
> 0,70. Ini artinya instrumen variabel Y sudah reliabel. Sedangkan nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,3. Ini artinya instrumen variabel Y sudah valid. 
Variabel Z didapatkan hasil reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,745 
> 0,70. Ini artinya instrumen variabel Z sudah reliabel. Sedangkan nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,3. Ini artinya instrumen variabel Z sudah valid. 
Hasil Uji Normalitas metode Kolmogorov-Smirnov Test Residual 1 didapat nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200 > 0,05, ini artinya berdistribusi normal. Nilai 0,05 adalah 
taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Sedangkan hasil Uji Normalitas metode Kolmogorov-
Smirnov Test Residual 2 didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200 > 0,05. Hasil yang 
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diperoleh residual pertama (RES_1) yang terdiri  atas 2 variabel bebas (X1, X2) dan 1 
variabel terikat (Y) ini adalah normal (terdistribusi secara merata). 
 Penelitian kuesioner ini mengandung makna bahwa Pengetahuan Regulasi K3 dan 
Regulasi Terkait (X1) dan Penerapan K3 (X2) berpengaruh terhadap Biaya K3 (Y), Biaya 
K3 (Y) berpengaruh terhadap Evaluasi K3 (Z). Analisis ini bisa dilihat bahwa terdapat 
penguatan, yaitu pengaruh X terhadap Y dan pengaruh Y terhadap Z 
 Berdasarkan hasil penelitian data sekunder berupa Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) terhadap dua lokasi proyek pada Tahun Anggaran 2019 yang disampaikan kepada 
48 (empat puluh delapan) responden ini sudah dikategorikan sesuai dengan regulasi 
terbaru 
Tabel 2. Rincian Item Biaya K3 SMPN 4 Sungai Apit, Kabupaten Siak 
 
No 
 
Item Pekerjaan 
 
Volume 
 
Satuan 
Harga 
Satuan 
(Rp) 
Total Harga 
(Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 Penyiapan RK3K terdiri atas : 
1. Pembuatan manual, 
instruksi kerja, prosedur, ijin 
kerja 
3 Set 500.000,- 1.500.000,- 
2. Pembuatan KIP 42 Lembar 5.000,- 210.000,- 
 Sosialisasi dan promosi K3 terdiri atas : 
1. Pengarahan K3 1 Orang 10.000,- 10.000,- 
2. Pelatihan K3 1 Orang 1.500.000,- 1.500.000,- 
3. Simulasi K3 1 Orang 20.000,- 20.000,- 
4. Spanduk 3 Lembar 350.000,- 1.050.000,- 
5. Poster 3 Lembar 150.000,- 450.000,- 
6. Papan Informasi K3 1 Buah 1.500.000,- 1.500.000,- 
 Alat Pelindung kerja terdiri atas : 
1. Pagar pengaman 1 Ls 3.000.000,- 3.000.000,- 
2. Barikade 1 Ls 1.500.000,- 1.500.000,- 
 Alat Pelindung Diri terdiri atas : 
1. Helm 42 Buah 75.000,- 3.150.000,- 
2. Googles 42 Buah 150.000,- 6.300.000,- 
3. Sarung Tangan 42 Pasang 5.000,- 210.000,- 
4. Sepatu Keselamatan 42 Pasang 300.000,- 12.600.000,
- 
5. Rompi keselamatan 42 Pasang 50.000,- 2.100.000,- 
 Asuransi dan Perijinan terdiri atas : 
1. BPJS Ketenagakerjaan 1 Ls 3.390.000,- 3.390.000,- 
 Petugas K3 terdiri dari atas : 
1. Petugas K3 2 OB 50.000,- 100.000,- 
 Fasilitas Sarana Kesehatan terdiri atas : 
1. Peralatan P3K 1 Ls 3.000.000,- 3.000.000,- 
 Rambu-rambu terdiri atas : 
1. Rambu petunjuk 2 Buah 75.000,- 150.000,- 
2. Rambu larangan 2 Buah 75.000,- 150.000,- 
3. Rambu peringatan 2 Buah 75.000,- 150.000,- 
Sumber: (Dokumen RAB PPK PSP-POP Riau, 2019) 
 
Sedangkan rincian item biaya K3 SMPN 2 Lubuk Dalam Kabupaten Siak sama 
seperti rincian Tabel 2 diatas hanya saja ada perbedaan volume di setiap volume 42 
(empat puluh dua) diganti menjadi volume 37 (tiga puluh tujuh), hal ini dikarenakan 
kebutuhan dari masing-masing proyek berbeda-beda. Kaitannya mengapa harus ada 
prakiraan biaya K3 pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah terhadap evaluasi harga 
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pada saat Pokja (Kelompok Kerja) Pemilihan mengevaluasi dokumen penawaran 
penyedia jasa. Standar dokumen pengadaan yang diterbitkan oleh Permen PUPR No.7 
Tahun 2019 ada evaluasi terhadap biaya K3, sehingga jika penyedia jasa tidak 
melampirkan perkiraan biaya K3 pada dokumen penawarannya maka dinyatakan gugur 
evaluasi biaya. Selain karena kurangnya pemahaman K3, hal terabaikannya K3 itu juga 
terlebih karena tidak ada komponen biaya K3 yang diatur dalam suatu paket konstruksi. 
Sementara itu terkait dalam hal peralatan-peralatan K3 yang dibeli oleh penyedia jasa 
sesuai item pembayaran atau biaya K3 pada RAB menjadi milik penyedia jasa dan bukan 
merupakan Barang Milik Negara (BMN). Hal ini dikarenakan peralatan tersebut tidak bisa 
dijadikan BMN atau Aset Negara. Saat ini belum ada regulasi terbaru terkait status 
peralatan K3 pada kegiatan proyek konstruksi sehingga peralatan tersebut dianggap 
habis pakai dalam berlangsungnya pelaksanaan pekerjaan proyek.  
 
5. Kesimpulan  
Proyek konstruksi yang berada di 2 (dua) lokasi pada penelitian ini telah membuat 
perkiraan biaya penyelenggaraan K3 sebesar 1,01% sehingga dengan adanya item biaya 
penyelenggaraan K3 ini telah memenuhi ketentuan SE Dirjen Bina Konstruksi Nomor : 
IK0211-Dk/356 Tahun 2018 dan Permen PUPR Nomor 7 Tahun 2019 serta Sudah 
diterapkannya item dan rincian biaya K3 pada proyek konstruksi dilingkungan Dinas 
PUPR Provinsi Riau Tahun Anggaran 2019. 
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